
BAB IV

PENUTUP

Bab IV merupakan bagian paling akhir dari keseluruhan karya penulisan

penelitian Strategi Sosialisasi Budaya Perusahaan di PT. GMF AeroAsia Jakarta.

Bab terakhir ini, pertama kali akan dipaparkan kesimpulan atas hasil penelitian

yang berupa uraian singkat hasil penelitian yang sudah dilakukan di PT. GMF

AeroAsia mengenai strategi sosialisasi budaya perusahaan yang mengacu pada

pada pertanyaan atau tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan

mendeskripsikan strategi sosialisasi yang dilakukan PT. GMF AeroAsia dalam

mensosialisasikan budaya perusahaan yang baru. Selanjutnya pada bagian kedua

akan dipaparkan saran sebagai tindak lanjut dari kritik terhadap teori dan

kelemahan/keterbatasan dari penelitian dan kemudian diikuti saran sebagai upaya

perbaikan untuk penelitian berikutnya.

1. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai strategi sosialisasi budaya

perusahaan di PT. GMF AeroAsia, peneliti menarik beberapa kesimpulan dari

hasil penelitian tersebut.

a. Strategi Sosialisasi yang digunakan oleh PT. GMF AeroAsia dalam

mensosialisasikan budaya perusahaan adalah strategi sosialisasi

dengan pendekatan komunal. Strategi sosialisasi ini dipilih sebagai

strategi sosialisasi yang dinilai paling cocok dengan kondisi

perusahaan saat ini dan sesuai dengan budaya masyarakat Indonesia

secara keseluruhan yaitu masyarakat komunal.
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b. Strategi sosialisasi dengan pendekatan komunal ini

dioperasionalisasikan dengan membentuk tim inti yaitu tim counter

part yang kemudian membentuk mitra pengubah dan pembina utama

yang menjadi sel inti yang membawahi setiap 25 orang karyawan.

c. Dalam melakukan perubahan budaya perusahaan, PT. GMF AeroAsia

melakukan kerjasama dengan sebuah PR Consultant bernama

Nararyya. Hal ini dinilai sebagai sebuah strategi dalam mengimbangi

kekurangan PT. GMF AeroAsia dalam hal pemahaman mengenai

budaya perusahaan. Tugas Nararyya PR Consultant adalah membantu

PT. GMF AeroAsia dalam melaksanakan perubahan budaya

perusahaan.

d. Tahapan proses komunikasi dalam sosialisasi budya perusahaan di PT.

GMF AeroAsia dibagi menjadi empat tahapan yaitu tahap awareness,

understanding, buy in, dan ownership.

e. Dalam proses sosialisasi budaya perusahaan di PT. GMF AeroAsia, PR

ditempatkan sebagai perantara komunikasi dengan publik internal

dengan melakukan komunikasi melalui media-media internal yang

selama ini telah dikembangkan oleh PR di PT. GMF AeroAsia.

2. Saran

Dalam melakukan transformasi budaya perusahaan, PT. GMF AeroAsia

bekerja sama dengan Nararyya PR Consultant. Pada bagian pembahasan sudah

dipaparkan mengenai kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan konsultan

PR dalam membantu menjalankan kegiatan di dalam perusahaan. Salah satu
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kelemahan dalam menggunakan konsultan PR dalam membantu menjalankan

kegiatan internal perusahaan adalah konsultan PR dinilai kurang mengetahui

secara mendalam mengenai internal perusahaan. Kondisi ini akan menjadi

ancaman ketika PT. GMF AeroAsia menyerahkan sepenuhnya pembentukan

strategi sosialisasi kepada konsultan PR tersebut karena tentunya PR konsultan

tidak mengetahui secara mendalam mengenai kondisi perusahaan. Oleh karena itu,

peneliti memberikan saran kepada PT. GMF AeroAsia untuk memastikan

keterlibatan unit PR dalam memastikan saran dan masukkan dari konsultan

sehingga dapat terbentuk strategi sosialisasi yang benar-benar sesuai dengan

kondisi perusahaan.
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